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ABSTRAK

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN MEDIA
REALIA TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA
DIDIK KELAS IV SDN 6 METRO BARAT

Oleh

ILMA FUADAH

Masalah pada penelitian ini adalah kemampuan literasi sains peserta didik kelas 1V
SDN 6 Metro Barat yang masih tergolong rendah dan penerapan model
pembelajaran yang belum maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model discovery learning berbantuan media realia terhadap kemampuan
literasi sains peserta didik kelas IV SDN 6 Metro Barat. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain nonequivalent control group yang melibatkan
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data diperoleh melalui pretest dan posttest
kemampuan literasi sains dan dianalisis menggunakan uji regresi linear sederhana.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol serta hasil uji hipotesis menunjukkan Fhitung >
Frabel, Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model discovery learning berbantuan media realia berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas IV SDN 6 Metro
Barat.

kata kunci: discovery learning, kemampuan literasi sains, media realia



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL ASSISTED BY
REALIA MEDIA ON THE SCIENCE LITERACY ABILITY OF FOURTH
GRADE STUDENTS AT SDN 6 METRO BARAT

By

ILMA FUADAH

The problem in this study was that the science literacy skills of fourth-grade
students at SDN 6 Metro Barat were still relatively low and the implementation of
learning models had not been optimal. This study aimed to determine the effect of
the discovery learning model assisted by realia media on the science literacy skills
of fourth-grade students at SDN 6 Metro Barat. This study used a quantitative
approach with a nonequivalent control group design involving an experimental
class and a control class. Data were obtained through pretest and posttest of science
literacy skills and were analyzed using a simple linear regression test. The results
showed that the average posttest score of the experimental class was higher than
that of the control class, and the hypothesis test results indicated that Fcount > Ftable;
therefore, Ha was accepted and Ho was rejected. Thus, it can be concluded that the
application of the discovery learning model assisted by realia media had a
significant effect on the science literacy skills of fourth-grade students at SDN 6
Metro Barat.

Key words: discovery learning, science literacy skills, realia media
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan
dan proses belajar yang mendorong peserta didik mengembangkan potensi
spiritual, kepribadian, kecerdasan, akhlak, dan keterampilan hidup. Menurut
Sasongko (2018) pendidikan adalah proses pembentukan pribadi yang
berlangsung terus-menerus di berbagai lingkungan, di mana pendidikan dan
budaya saling mendorong kemajuan untuk membentuk manusia berkualitas.
Dalam membentuk manusia berkualitas, pendidik perlu membekali peserta
didik dengan berbagai kompetensi abad 21, salah satunya adalah kemampuan

literasi sains.

Salah satu kompetensi penting yang perlu dikuasai dalam pendidikan masa Kini
adalah kemampuan literasi sains, yaitu kemampuan memahami, menggunakan,
dan mengaplikasikan pengetahuan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Arohman & Priyandoko (2016) serta Nuro dkk. (2020) kemampuan
literasi sains meliputi keterampilan mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh
pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, menarik kesimpulan
berdasarkan bukti, memahami karakteristik sains, berpikir kritis, serta
berpartisipasi aktif dalam isu-isu yang terkait dengan sains. OECD (2013)
melalui Programme for International Student Assessment PISA (2012)
mendefinisikan kemampuan literasi sains sebagai kemampuan memanfaatkan
pengetahuan ilmiah untuk mengidentifikasi pertanyaan, menjelaskan fenomena
ilmiah, dan menarik kesimpulan berbasis bukti, disertai kesadaran akan peran
sains dan teknologi dalam membentuk lingkungan material, intelektual, dan
budaya, serta kemauan terlibat dalam isu-isu sains sebagai warga negara yang
reflektif.



Meskipun kemampuan literasi sains menjadi kompetensi penting,
pencapaiannya di Indonesia masih menghadapi tantangan. Penurunan skor
menunjukkan adanya kebutuhan untuk memperbaiki penyampaian materi sains
agar lebih relevan dan menarik bagi peserta didik. Berdasarkan laporan PISA
(2023) peringkat Indonesia mengalami penurunan 12-13 poin pada tahun 2022,
termasuk dalam aspek kemampuan literasi sains. Adapun penurunan skor
tersebut dapat dilihat dari grafik di bawah ini.
Skor hasil tes PISA Literasi Sains Peserta Didik
Indonesia Tahun 2000-2022
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Gambar 1. Skor hasil tes PISA kemampuan literasi sains peserta didik
indonesia tahun 2000-2022. PISA, (2023)
Berdasarkan grafik perkembangan skor PISA kemampuan literasi sains
Indonesia dari tahun 20002022, dapat dilihat bahwa capaian Indonesia pada
tahun 2022 masih berada di bawah rata-rata skor kemampuan literasi sains
internasional. Berdasarkan survei PISA 2022, Rata-rata OECD (internasional)
adalah 485 poin. Untuk memperjelas posisi Indonesia dibandingkan dengan
negara lain pada tahun 2022, disajikan data peringkat dan skor dalam tabel 1
berikut.

Tabel 1. Skor dan peringkat PISA kemampuan literasi sains tahun 2022

Peringkat Negara Skor
64 Panama 387,8
65 Georgia 384,1
66 Indonesia 382,9
67 Azerbaijan 380,1
68 North Macedonia 379,9

Sumber: Bilad dkk. (2024)



Berdasarkan tabel 1, Indonesia menempati peringkat 66 dengan skor 382,9
pada kemampuan literasi sains PISA tahun 2022. Hasil ini menunjukkan bahwa
capaian kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia masih rendah dan
perlu ditingkatkan melalui perbaikan mutu pembelajaran, khususnya dalam
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah. Sebagai tindak
lanjut dari capaian Indonesia pada PISA 2022, dilakukan pengukuran
kemampuan literasi sains di tingkat sekolah dasar untuk mengetahui gambaran
pencapaian peserta didik. Tabel berikut menyajikan hasil tes kemampuan
literasi sains pada peserta didik kelas 1V di dua kelas yang menjadi sampel
penelitian pendahuluan.

Tabel 2. Data hasil tes awal kemampuan literasi sains kelas 1V

Kelas Jumlah Tercapai (>75) Belum Tercapai (£75)
Siswa Jumlah Persentase Jumlah Persentase

VB 23 10 43% 13 57%

IvVC 24 9 41% 13 59%

Sumber: Dokumentasi peneliti 2025

Menurut Utami dkk. (2022) kemampuan literasi sains peserta didik SD
ditafsirkan melalui persentase skor rata-rata dengan kategori: 80-100% sangat
tinggi, 66-79% tinggi, 56-65% sedang, 40-55% rendah, dan 0-39% sangat
rendah. Berdasarkan kriteria tersebut, hasil analisis menunjukkan bahwa
kemampuan literasi sains peserta didik kelas IV di SDN 6 Metro Barat berada
pada kategori rendah. Kondisi ini menegaskan bahwa peserta didik masih
memerlukan penguatan dalam memahami konsep, proses, maupun penerapan
sains agar dapat meningkatkan kemampuan literasi sains serta menghubungkan

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari.

Penelitian terdahulu oleh Arlis dkk. (2020), Nugraha (2022) dan Muliastrini
dkk. (2019) sepakat bahwa kemampuan literasi sains bukan sekadar
keterampilan membaca dan memahami teks ilmiah, melainkan kemampuan
menyeluruh yang mencakup pemahaman konsep, proses ilmiah, dan penerapan
pengetahuan pada konteks nyata. kemampuan literasi sains yang baik
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan

memahami materi pelajaran, yang pada akhirnya berpengaruh positif,



signifikan, dan dalam beberapa kasus sangat kuat terhadap prestasi akademik
peserta didik, khususnya di mata pelajaran IPA.

Hasil analisis capaian belajar menunjukkan bahwa tingkat kemampuan literasi
sains peserta didik kelas IV SD N 6 Metro Barat masih berada di bawah
standar yang diharapkan. Kondisi ini mengindikasikan perlunya solusi yang
lebih terfokus untuk meningkatkan kemampuan literasi sains melalui
optimalisasi proses pembelajaran sains di sekolah. Situasi ini juga memerlukan
inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik
secara aktif, menumbuhkan rasa ingin tahu, serta melatih keterampilan berpikir
ilmiah. Menurut Winda dkk. (2025), salah satu alternatif yang dapat digunakan
untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah penerapan model discovery
learning yang diyakini mampu memberikan pengalaman belajar lebih
bermakna melalui proses penemuan secara mandiri. Melalui pendekatan ini,
peserta didik diarahkan untuk aktif mengeksplorasi dan menemukan konsep,

sehingga sesuai untuk diterapkan dalam upaya meningkatkan literasi sains.

Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang menekankan
keterlibatan aktif peserta didik dalam menemukan pengetahuan secara mandiri
melalui eksplorasi, pengamatan, dan pemecahan masalah. Menurut Hammer
(1997) model ini sejalan dengan pandangan konstruktivis bahwa pengetahuan
dibangun sendiri oleh peserta didik melalui proses berpikir aktif dan reflektif,
sehingga tidak hanya membentuk konsep ilmiah, tetapi juga menumbuhkan
pemahaman bahwa pengetahuan bersifat dinamis dan terus berkembang. Lebih
lanjut, Svinicki (1998) menyatakan bahwa discovery learning berbasis pada
teori pembelajaran kognitif, menekankan peran aktif peserta didik dalam
membangun pemahaman melalui eksplorasi dan pemecahan masalah. Model
ini membantu menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman
sebelumnya, mengembangkan metakognisi, mengubah pandangan terhadap

sains sebagai proses ilmiah, dan meningkatkan motivasi belajar.



Model discovery learning memungkinkan peserta didik mengalami sendiri
proses ilmiah secara langsung, yang pada akhirnya dapat menumbuhkan
pemahaman yang lebih bermakna dan sikap ilmiah yang positif. Sebagai acuan,
penulis juga melihat dari penelitian yang menurut Niswatuzzahro dkk. (2018)
model discovery learning memiliki hubungan erat dengan peningkatan literasi
sains karena mendorong peserta didik untuk aktif dalam menemukan konsep
melalui proses pengamatan, penyelidikan, dan eksperimen. Proses ini sejalan
dengan indikator kemampuan literasi sains, yaitu kemampuan mengidentifikasi

masalah, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menyimpulkan berdasarkan bukti.

Agar penerapan discovery learning lebih optimal, diperlukan media
pembelajaran yang tepat, salah satunya media realia. Media realia merupakan
media pembelajaran berupa benda nyata yang dapat diamati secara langsung,
sehingga membantu mengkonkretkan konsep abstrak, meningkatkan keaktifan,
serta membuat pembelajaran lebih menarik dan bermakna. Nasution dkk.
(2025) menyebutkan bahwa media realia mampu memberikan pengalaman
langsung yang memperkuat pemahaman peserta didik. Sementara itu, Algiranto
dkk. (2021) menambahkan bahwa media ini dapat mempermudah pemahaman
materi, meningkatkan kreativitas, dan menumbuhkan daya kritis. Sejalan
dengan itu, Fauziyah dkk. (2024) membuktikan bahwa media realia efektif
dalam meningkatkan hasil belajar, karena mendorong peserta didik
menghubungkan konsep dengan pengalaman nyata. Proses ini penting dalam
literasi sains, sebab peserta didik tidak hanya memahami konsep ilmiah secara
teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan fenomena kehidupan sehari-

hari.

Media realia juga terbukti meningkatkan motivasi, partisipasi, dan keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini dibuktikan dalam penelitian Irawan
(2017), pengalaman belajar berbasis objek nyata merangsang pancaindra,
menumbuhkan rasa ingin tahu, serta menciptakan suasana belajar aktif yang
memperkuat kemampuan observasi, penalaran, dan komunikasi. Hal ini sejalan
dengan tuntutan kemampuan literasi sains yang mengharuskan peserta didik

mampu memahami konsep, menerapkannya, serta mengembangkan sikap kritis



terhadap permasalahan di sekitar mereka. Dengan demikian, integrasi media
realia dalam pembelajaran berbasis discovery learning berpotensi memperkuat
kemampuan literasi sains peserta didik baik dari segi pengetahuan,

keterampilan proses ilmiah, maupun sikap ilmiah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memutuskan untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Discovery learning Berbantuan
Media Realia terhadap Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Kelas IV
Sekolah Dasar.”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Pendidik belum optimal dalam menerapkan model discovery learning.

2. Kegiatan pembelajaran masih kurang maksimal.

3. Penggunaan media yang kurang bervariasi.

4. Kemampuan literasi sains peserta didik yang masih rendah.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti melakukan pembatasan
masalah agar penelitian yang dilakukan lebih efektif, efisien, dan dapat dikaji.
Adapun kajian masalah-masalah dalam penelitian ini dibatasi pada:
1. Model discovery learning berbantuan media realia (X)

2. Kemampuan literasi sains peserta didik ()

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah dapat
dirumuskan masalah penulisan yaitu “Apakah terdapat pengaruh model
discovery learning berbantuan media realia terhadap kemampuan literasi sains
peserta didik kelas IV SDN 6 Metro Barat™?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui terdapat pengaruh penerapan model discovery learning berbantuan

media realia terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas IV SDN 6

Metro Barat.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian sebagai berikut.

1.

Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu pendidikan,
khususnya terkait pengaruh model discovery learning berbantuan media

realia terhadap literasi sains peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.

. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

a) Peserta didik
Membantu peserta didik dalam penguasaan materi dengan baik serta
meningkatkan literasi sains dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan model discovery learning berbantuan media realia.

b) Pendidik
Pendidik dapat menggunakan model dicovery learning berbantuan media
realia sebagai model dan media pada proses pembelajaran didalam kelas
agar lebih aktif dan menarik bagi peserta didik.

c) Peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan referensi untuk
penelitian lebih lanjut mengenai penerapan model discovery learning

berbantuan media realia dalam pembelajaran IPAS.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Belagjar
a. Pengertian Belajar
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar diartikan sebagai suatu
upaya untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau perubahan
perilaku dan respons sebagai hasil dari pengalaman. Pandangan ini
sejalan dengan pendapat Festiawan (2020) yang menyatakan bahwa
belajar merupakan proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman
dalam bentuk perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang
relatif menetap akibat interaksi individu dengan lingkungannya.

Wardana dan Djamaluddin (2021) juga mengartikan belajar sebagai
segala aktivitas psikis yang dilakukan oleh setiap individu sehingga
tingkah lakunya berbeda antara sebelum dan sesudah belajar. Perubahan
tingkah laku atau tanggapan, karena adanya pengalaman baru, memiliki
kepandaian/ilmu setelah belajar, dan aktivitas berlatih. Selaras dengan
hal tersebut, Suardi (2018) menekankan bahwa terdapat dua unsur
penting dalam proses belajar, yaitu mengalami dan perubahan. Pertama,
unsur mengalami menekankan bahwa belajar terjadi melalui interaksi
individu dengan lingkungan. Kedua, unsur perubahan berarti pengalaman
tersebut menghasilkan perubahan nyata, menghadirkan hal-hal baru yang
sebelumnya belum dimiliki, sehingga belajar bukan hanya memperoleh

informasi tetapi juga mentransformasi diri peserta didik.



Dari beberapa pendapat ahli yang sudah dijelaskan, bahwa belajar
merupakan proses aktif yang melibatkan interaksi individu dengan
lingkungannya untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman baru yang membawa perubahan dalam diri. Proses ini
mencakup dua unsur penting, yaitu pengalaman yang dialami dan
perubahan yang terjadi secara relatif permanen. Dengan demikian,
belajar tidak hanya terbatas pada menerima informasi, tetapi juga
menciptakan transformasi dalam perilaku, pola pikir, dan kemampuan

individu.

. Teori Belajar

Teori belajar adalah kumpulan prinsip yang saling berhubungan serta

memberikan penjelasan mengenai berbagai fakta dan temuan yang

berkaitan dengan proses pembelajaran. Penerapan teori belajar secara

tepat dan sesuai tahapan dapat mempermudah peserta didik dalam

memahami materi yang dipelajari. Dalam penelitian ini, teori belajar

yang digunakan mencakup teori behaviorisme, teori kognitif, teori

konstruktivisme, dan teori humanisme.

1) Teori Belajar Behaviorisme
Teori belajar behavioristik merupakan teori yang menitikberatkan
pada perubahan perilaku peserta didik. Dalam pandangan ini, belajar
dipahami sebagai proses yang ditandai dengan adanya perubahan
perilaku, sehingga seseorang dianggap telah belajar apabila dapat
menunjukkan perilaku yang berbeda dari sebelumnya. Teori belajar
behavioristik menurut Kunaefi (2016) memiliki ciri utama yaitu
pendidik yang bersikap otoriter dan sebagai agen induktrinasi dan
propaganda dan sebagai pengendali masukan prilaku. Hal ini karena
teori belajar behavioristik menganggap manusia itu bersifat pasif dan
segala sesuatunya tergantung pada stimulus yang didapatkan. Sasaran
yang dituju dari pembelajaran ini adalah agar terjadi perubahan
perilaku peserta didik ke arah yang lebih baik. Selain dalam
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pemberian point terhadap pelanggaran aturan sekolah, teori belajar
behavioristik juga diterapkan dalam pembelajaran.

2) Teori Belajar Kognitif
Teori belajar ini dikembangkan sebagai respons terhadap
ketidakpuasan para ahli psikologi terhadap penjelasan yang diberikan
oleh teori-teori sebelumnya. Menurut Ratnawati (2016) teori ini
awalnya dipengaruhi aliran behavioristik, teori ini kemudian beralih
menekankan pada bagaimana pengetahuan baru diasimilasi dengan
pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik. Wisman (2020)
menjelaskan bahwa teori kognitif mencakup aktivitas mental yang
disadari, seperti berpikir, memahami, dan mengetahui, serta aktivitas
konseptual mental seperti sikap, kepercayaan, dan harapan.
Keseluruhan proses mental tersebut menjadi faktor yang menentukan
dalam perilaku individu. Dalam kerangka teori ini, terdapat minat
yang besar terhadap respons sebagai akibat dari perilaku yang tidak
tampak secara langsung (perilaku tertutup).

3) Teori Belajar Konstruktivisme
Dalam pendidikan, konstruktivisme menekankan pencarian
pengetahuan aktif, kebebasan berpendapat, dan lingkungan belajar
kondusif, dengan fokus pada proses, strategi, dan cara belajar yang
membentuk pola pikir peserta didik. Menurut Masgumelar & Mustafa
(2021) konstruktivisme merupakan salah satu aliran yang berasal dari
teori belajar kognitif. Tujuan penggunaan pendekatan konstruktivisme
dalam pembelajaran adalah untuk membantu meningkatkan
pemahaman peserta didik. Konstruktivisme memiliki keterkaitan yang
erat dengan metode pembelajaran penemuan (discovery learning).

4) Teori Belajar Humanisme
Menurut Prasetyo dan Suciptaningsih (2022) teori belajar humanisme
menekankan pentingnya memberikan pelayanan yang sesuai dengan
keragaman peserta didik, baik dari segi kebutuhan, potensi, maupun
latar belakang mereka. Pembelajaran humanisme berlandaskan pada

prinsip bahwa proses belajar harus berpusat pada peserta didik
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sehingga mereka dapat berkembang secara utuh, meliputi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Keberhasilan belajar tidak hanya
diukur dari penguasaan materi, tetapi juga ketika peserta didik mampu
memahami dirinya sendiri serta lingkungannya secara lebih
mendalam. Dalam kerangka ini, pendidik berperan sebagai fasilitator
yang mendukung proses belajar dengan menciptakan suasana yang
kondusif, memberikan motivasi, serta menumbuhkan kesadaran
peserta didik tentang arti penting belajar dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, pembelajaran humanisme tidak hanya bertujuan
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk pribadi peserta
didik yang mandiri, berkarakter, dan memiliki kesadaran

diri yang tinggi.

Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli di atas, peneliti memilih
menggunakan teori belajar konstruktivisme dalam penelitian ini.
Pemilihan teori ini didasarkan pada keterkaitannya dengan model
discovery learning, yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif
dalam proses belajar. Mereka tidak sekadar menerima informasi,
melainkan membangun pengetahuan secara mandiri melalui eksplorasi

dan pengalaman.

. Prinsip-Prinsip Belajar

Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh pengetahuan baru yang di
dalam pelaksanaannya memerlukan penerapan prinsip-prinsip belajar
yang perlu diikuti. Menurut Nurhayati dkk. (2024) terdapat delapan
prinsip belajar, yaitu sebagai berikut:

1) perhatian

2) motivasi

3) keaktifan

4) keterlibatan langsung/berpengalaman
5) pengulangan

6) tantangan

7) penguatan

8) perbedaan individu
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Menurut Muis (2013) penerapan prinsip-prinsip belajar berperan penting
dalam menentukan batas kemungkinan dan arah pelaksanaan pengajaran,
serta membantu mengembangkan sikap dan pengetahuan yang
mendukung efektivitas dan efisiensi proses belajar peserta didik. prinsip-
prinsip tersebutadalah sebagai berikut:

1) Prinsip kesiapan (Readiness)

2) Prinsip motivasi (Motivation)

3) Prinsip Persepsi dan keaktifan

4) Prinsip tujuan dan keterlibatan langsung

5) Prinsip perbedaan individual

6) Prinsip transfer, retensi, dan tantangan

7) Prinsip belajar dan kognitif

8) prinsip belajar dan afektif

9) Prinsip belajar psikomotor

10) Prinsip pengulangan, balikan, penguatan, dan evaluasi

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa
prinsip-prinsip belajar merupakan dasar penting dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien. Prinsip-prinsip
tersebut mencakup aspek motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung,
pengulangan, penguatan, perbedaan individu, serta kesiapan dan
keterpaduan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Penerapan prinsip-
prinsip ini membantu pendidik memahami kebutuhan peserta didik serta
mengarahkan proses pembelajaran agar lebih bermakna dan sesuai

dengan karakteristik masing-masing individu.

2. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu upaya yang dilakukan
secara sengaja dan terencana, dengan tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya, guna memungkinkan terjadinya suatu proses tertentu pada
individu. Menurut Hasriadi (2022) pembelajaran adalah proses di mana
peserta didik mengembangkan potensinya secara luas berdasarkan
pemahaman awal yang dimilikinya. Sementara itu, menurut Hrp dkk.

(2022) pembelajaran juga dapat diartikan sebagai usaha sadar yang
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dilakukan oleh pendidik untuk membantu peserta didik belajar sesuai

dengan kebutuhan dan minat mereka.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, pembelajaran
merupakan proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik secara optimal, dengan melibatkan pemahaman awal mereka serta
dukungan sadar dari pendidik agar sesuai dengan kebutuhan dan minat

masing-masing individu.

. Komponen-Komponen Pembelajaran

Komponen pembelajaran merupakan rangkaian aktivitas yang saling

terhubung dan memiliki keterkaitan satu sama lain. Menurut Wardana

dan Djamaluddin (2020) berikut adalah beberapa komponen

pembelajaran, antara lain:

1) Input
Hal ini mencakup kurikulum, peserta didik, pendidik, serta sarana dan
prasarana.

2) Proses
Dalam proses tersebut berisi materi, metode, dan media.

3) Output
Peserta didik dengan kompetensi tertentu: sesuatu yang dijadikan
tujuan pembelajaran, yaitu mendapatkan hasil setelah melalui proses
belajar. Kompetensi yang dicapai peserta didik dapat tercapai apabila
komponen pembelajaran sebagai suatu sistem (input, proses, output,
dan feedback) sudah tercapai.

4) Feedback
Informasi yang berkenaan dengan kemampuan peserta didik dan
pendidik guna lebih meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh
keduanya. Informasi yang dimaksud adalah berkaitan dengan apa
yang sudah dilakukan, bagaimana hasilnya, dan apa yang harus

dilakukan untuk memperbaikinya.
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Penjelasan lain mengenai komponen pembelajaran menurut Shidiq dkk.

(2022) adalah sebagai berikut:

1) Tujuan Pembelajaran
Menunjukkan apa yang harus dicapai atau dikuasai oleh peserta didik
selama proses belajar. Tujuan ini sebaiknya spesifik, terukur, realistis,
relevan, dan memiliki batas waktu tertentu (mengikuti prinsip
SMART).

2) Kurikulum
Rancangan pembelajaran yang sistematis, mencakup isi materi,
strategi pengajaran, dan sistem penilaian yang diterapkan dalam
kegiatan belajar.

3) Metode Pengajaran
Pendekatan atau strategi yang digunakan pendidik dalam
menyampaikan materi, seperti metode ceramah, diskusi kelompok,
pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran berbasis proyek.

4) Peserta Didik
Peserta didik adalah pusat dari proses belajar, yang berperan aktif
dalam menerima, mengolah, dan menerapkan pengetahuan yang
diperoleh.

5) Pendidik atau Fasilitator
Berperan sebagai pembimbing dalam proses pembelajaran, yang
bertugas merancang materi, memimpin diskusi, memberikan umpan
balik, serta menilai perkembangan peserta didik.

6) Media Pembelajaran
Sarana atau alat, baik berbasis teknologi maupun non-teknologi, yang
digunakan untuk menyampaikan materi kepada peserta didik secara
efektif.

7) Evaluasi Pembelajaran
Melibatkan proses pengumpulan data terkait kemajuan belajar peserta

didik guna menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai.
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8) Lingkungan Pembelajaran
Mencakup segala aspek fisik dan psikologis yang memengaruhi proses
belajar, seperti kondisi ruang kelas, peralatan, atmosfer belajar, serta
interaksi antara pendidik dan peserta didik.

9) Kepuasan Belajar
Merujuk pada tingkat kepuasan peserta didik terhadap proses belajar
dan hasil yang diperoleh, yang dapat dipengaruhi oleh minat pada
materi, kualitas pengajaran, dan keberhasilan pencapaian tujuan.

10) Refleksi dan Pemantauan

Kegiatan mengevaluasi jalannya pembelajaran oleh pendidik dan
peserta didik untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan, serta
melakukan perbaikan demi peningkatan kualitas pembelajaran di masa

mendatang.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dianalisis bahwa komponen
pembelajaran mencapai tujuan pendidikan. Selain input, proses, output,
dan feedback, komponen ini mencakup tujuan, kurikulum, metode,
pendidik, peserta didik, media, evaluasi, lingkungan, kepuasan belajar,
serta refleksi. Jika berjalan optimal dan seimbang, seluruh komponen
mendukung terciptanya pembelajaran yang terarah, efisien, responsif, dan

bermakna, sehingga menghasilkan peserta didik yang kompeten.

3. Pembelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Mata pelajaran yang menggabungkan unsur-unsur dari llmu Pengetahuan
Alam (IPA) dan lImu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam satu kesatuan
pembelajaran tematik. Mata pelajaran ini dikembangkan untuk jenjang
Sekolah Dasar (SD), terutama dalam Kurikulum Merdeka, dengan tujuan
agar peserta didik mampu memahami keterkaitan antara fenomena alam
dan gejala sosial di sekitarnya secara utuh dan menyeluruh. Dalam
lampiran Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 (Kurikulum Merdeka)

Pasal 31 huruf a mengemukakan bahwa:
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“Satuan Pendidikan pada pendidikan anak usia dini, jenjang
pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan menengah yang belum
melaksanakan Kurikulum Merdeka dapat melaksanakan Kurikulum
2013 sampai dengan tahun ajaran 2025/2026 dan memulai penerapan
Kurikulum Merdeka paling lambat tahun ajaran 2026/2027;”
Dalam Undang-Undang tersebut penyelenggaraan mata pelajaran IPAS
merupakan bentuk penggabungan antara Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
dan llmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi satu pelajaran terpadu yang
diterapkan di jenjang Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI).
Penggabungan ini bertujuan untuk menghadirkan pendidikan yang
holistik dengan mengembangkan kompetensi ilmiah dan sosial peserta
didik secara menyeluruh. Melalui IPAS, peserta didik diharapkan mampu
memahami hubungan antara fenomena alam dan kehidupan sosial di
sekitarnya, serta menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, peduli

lingkungan, dan kemampuan memecahkan masalah secara kontekstual.

Menurut Anisah dkk. (2023), mata pelajaran IPAS dirancang untuk
membantu peserta didik mengembangkan rasa ingin tahunya terhadap
berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Sementara itu,
Andreani dan Gunansyah (2023) menyatakan bahwa IPAS memiliki
karakteristik yang berbeda dibandingkan mata pelajaran lain, terutama
karena adanya kegiatan praktik sebagai bagian dari keterampilan proses
yang dilakukan oleh peserta didik. Melalui pembelajaran IPAS, peserta
didik tidak hanya memperoleh pengetahuan dari buku teks, tetapi juga
belajar secara langsung dari lingkungan, terutama melalui aktivitas di
luar kelas. Dengan demikian, IPAS mendorong peserta didik untuk
memperluas wawasan, meningkatkan keingintahuan, serta menggali dan

mengembangkan potensi diri melalui eksplorasi dunia nyata.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Mata pelajaran
IPAS merupakan perpaduan IPA dan IPS yang diajarkan terpadu di
SD/MI dalam Kurikulum Merdeka. Tujuannya memberikan
pembelajaran holistik, mengaitkan fenomena alam dan sosial, serta

menumbuhkan berpikir kritis, kepedulian lingkungan, dan keterampilan
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memecahkan masalah. Kegiatan praktik dan eksplorasi di lingkungan
sekitar menjadi ciri khasnya. Berdasarkan Permendikbudristek No. 12
Tahun 2024, IPAS wajib diterapkan paling lambat tahun ajaran
2026/2027.

. Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Menurut Amalia dkk. (2023) pembelajaran merupakan proses interaksi
antara pendidik, peserta didik, dan lingkungan sekolah yang membentuk
pola hubungan tertentu. Pola ini lahir dari dinamika interaksi selama
kegiatan belajar dan berperan membangun lingkungan pembelajaran
yang lebih baik. Sejalan dengan itu, Naimah (2023) menjelaskan bahwa
dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran dirancang lebih terpadu
dengan menggabungkan mata pelajaran IPA dan IPS menjadi limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS mempelajari makhluk hidup,
benda mati, serta interaksi keduanya di alam semesta, juga kehidupan
manusia baik sebagai individu maupun makhluk sosial yang berinteraksi
dengan lingkungan. Integrasi ini menjadikan pembelajaran lebih holistik,
kontekstual, dan relevan dengan kehidupan nyata.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) merupakan pendekatan
terpadu dalam Kurikulum Merdeka yang menggabungkan unsur-unsur
IPA dan IPS untuk memberikan pemahaman holistik kepada peserta
didik. Pembelajaran ini tidak hanya menekankan pada penguasaan
konsep tentang alam dan kehidupan sosial, tetapi juga mendorong
interaksi aktif antara pendidik, peserta didik, dan lingkungan belajar.
Melalui integrasi ini, IPAS membentuk pola pembelajaran yang lebih
kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mampu

menciptakan pengalaman belajar yang menyeluruh dan bermakna.
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c. Karakteristik Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS)
Karakteristik pembelajaran 1lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

dalam Kurikulum Merdeka meliputi beberapa aspek utama:

1) Pembelajaran Berbasis Projek sesuai Profil Pelajar Pancasila
Menurut Izzati dkk. (2024) pembelajaran diarahkan pada projek yang
menguatkan soft skills serta karakter sesuai profil Pelajar Pancasila,
seperti sikap kritis, kreatif, dan berintegritas. Projek ini bersifat
kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

2) Fleksibilitas dan Diferensiasi Pembelajaran
Menurut Nafi’ah dkk. (2023) pendidik diberikan fleksibilitas dalam
menjalankan pembelajaran yang terdiferensiasi agar sesuai dengan
kemampuan, minat, dan konteks lokal peserta didik. Ini
memungkinkan pendekatan pembelajaran yang lebih personal dan
adaptif

3) Penggabungan llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
Menurut Pamungkas dkk. (2024) IPAS mengintegrasikan aspek IPA
dan IPS untuk membantu peserta didik memahami fenomena alam dan
sosial secara kritis dan komprehensif. Peserta didik dilatih
menggunakan keterampilan inkuiri ilmiah, melakukan observasi,
investigasi, dan analisis terhadap fenomena di lingkungan mereka

4) Pengembangan Keterampilan Proses lImiah dan Berpikir Kritis
Selain penggabungan antara IPA dan IPS, Pamungkas dkk. (2024)
juga mengungkapkan bahwa pembelajaran IPAS menekankan pada
pengembangan keterampilan ilmiah seperti mengamati,
merencanakan, melakukan eksperimen, dan menarik kesimpulan,
sekaligus mengajarkan cara berpikir kritis dan integratif antara ilmu
alam dan sosial

5) Pendekatan Pembelajaran yang Menyenangkan dan Memerdekakan
Menurut Purnama (2024) fokus pembelajaran adalah pada
kenyamanan dan kebebasan ekspresi peserta didik, mendukung rasa

ingin tahu dan minat belajar yang alami tanpa tekanan berlebihan.
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Pendidik mendukung inovasi dan kreativitas peserta didik serta
kolaborasi dengan orang tua untuk memperkuat motivasi belajar

6) Fokus pada Materi Esensial dan Pendalaman Kompetensi Dasar
Menurut Nafi’ah dkk. (2023) Pembelajaran disusun dengan fokus
pada materi yang esensial sehingga peserta didik mempunyai waktu
cukup untuk mendalami kompetensi dasar, seperti literasi dan
numerasi, yang penting dalam pengembangan pemahaman ilmiah dan
sosial mereka

7) Konsep Tematik dan Kontekstual
Menurut Hayudinna dan Muzkiyah (2024) Pembelajaran IPAS
dijalankan secara tematik dan kontekstual, mengaitkan materi dengan
pengalaman sehari-hari dan kejadian sekitar yang dekat dengan
kehidupan peserta didik, menjadikan pembelajaran relevan dan

bermakna.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa pembelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka memiliki
karakteristik integratif, kontekstual, dan menyenangkan. Pembelajaran ini
menggabungkan IPA dan IPS untuk membangun pemahaman kritis
terhadap fenomena alam dan sosial, serta menekankan pengembangan
keterampilan ilmiah dan berpikir kritis. Pendidik diberi fleksibilitas
menerapkan pembelajaran terdiferensiasi sesuai kebutuhan peserta didik.
Pendekatan berbasis proyek, fokus pada materi esensial, serta keterkaitan
dengan kehidupan sehari-hari mendukung terbentuknya profil pelajar

pancasila yang berkarakter, kreatif, dan adaptif.

4. Kemampuan Literasi Sains
a. Pengertian Kemampuan Literasi Sains
Kemampuan literasi sains merupakan konsep penting yang tidak hanya
menekankan penguasaan pengetahuan ilmiah, tetapi juga penerapannya
dalam kehidupan nyata. Menurut Toharudin dkk. (2023), sains adalah
suatu upaya sistematis untuk menciptakan, membangun, dan

mengorganisasikan pengetahuan guna membentuk pola pikir dan perilaku
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manusia. Proses ini juga berkontribusi pada pengembangan karakter yang
peduli dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri, masyarakat, serta
alam semesta. Pemahaman dan penerapan nilai-nilai tersebut menjadi
fondasi dari literasi sains. Panjaitan (2018) menambahkan bahwa
kemampuan literasi sains tidak sekadar menghafal informasi, melainkan
kemampuan untuk menerapkan pengetahuan ilmiah secara fungsional
dalam menghadapi berbagai situasi nyata. Hal ini melibatkan apresiasi,

minat, nilai, dan tindakan individu terhadap isu-isu ilmiah.

Selanjutnya, Ahsani dkk. (2024) menjelaskan bahwa kemampuan literasi
sains mencakup kemampuan memahami, mengomunikasikan, dan
menggunakan sains untuk memecahkan masalah serta meningkatkan
kepedulian terhadap lingkungan. Dengan demikian, kemampuan literasi
sains diharapkan mampu membentuk peserta didik yang tidak hanya
menguasai ilmu pengetahuan, tetapi juga aktif berpartisipasi sebagai
pemecah masalah (problem solver) dalam kehidupan sehari-hari dengan
mengandalkan sains dan teknologi.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi sains adalah kemampuan memahami, menerapkan,
dan mengomunikasikan pengetahuan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari.
Literasi ini membentuk pola pikir ilmiah, menumbuhkan kepedulian dan
tanggung jawab, serta melatih pemecahan masalah secara kritis dan
kreatif, sehingga peserta didik mampu tanggap terhadap isu lingkungan
dan sosial melalui sains dan teknologi.

. Prinsip Dasar Kemampuan Literasi Sains

Prinsip dasar kemampuan literasi sains menjadi landasan penting dalam
mengembangkan pemahaman sains yang relevan bagi peserta didik.
Menurut Susana dkk. (2023), prinsip tersebut meliputi: bersifat
kontekstual sesuai kearifan lokal dan perkembangan zaman; memenuhi
kebutuhan sosial, budaya, dan kenegaraan; selaras dengan standar mutu
pembelajaran abad ke-21 yang menekankan berpikir kritis, kreatif, dan
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kolaboratif; bersifat integratif dan holistik dengan literasi lain; serta
dikembangkan melalui pendekatan kolaboratif yang mendorong
keterlibatan aktif siswa. Sejalan dengan hal tersebut, Kristyowati dan
Purwanto (2019) menegaskan pentingnya prinsip kontekstual dan
pemanfaatan lingkungan sebagai sarana pengembangan kemampuan
literasi sains, yang sejalan dengan dimensi proses dan penerapan sains

dalam konteks nyata.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip
dasar kemampuan literasi sains menekankan pentingnya pembelajaran
yang kontekstual, relevan dengan kebutuhan sosial dan budaya, selaras
dengan tuntutan abad ke-21, serta terintegrasi dengan berbagai jenis
literasi lain. Pendekatan kolaboratif dan pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar menjadi kunci dalam mengaitkan konsep sains dengan
kehidupan nyata, sehingga peserta didik tidak hanya memahami
pengetahuan ilmiah, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara
kritis, kreatif, dan bermakna.

. Indikator Kemampuan Literasi Sains

Indikator kemampuan literasi sains digunakan untuk mengukur sejauh
mana peserta didik mampu memahami dan menerapkan konsep-konsep
ilmiah dalam berbagai konteks. Menurut Astria dkk. (2022), terdapat tiga
indikator utama dalam kemampuan literasi sains, yaitu kemampuan
menjelaskan fakta ilmiah, merancang dan mengevaluasi percobaan
ilmiah, serta menafsirkan data dan membuktikan secara ilmiah. Ketiga
indikator ini menunjukkan keterampilan dasar yang diperlukan peserta
didik untuk berpikir kritis, memahami proses ilmiah, dan membangun

pemahaman berdasarkan bukti yang dapat diuji.

Sementara itu, Hasasiyah dkk. (2020) mengemukakan indikator
kemampuan literasi sains yang lebih rinci, mencakup:

1) Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid
2) Memahami elemen-elemen desain penelitian dan bagaimana
dampaknya terhadap temuan
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3) Mampu menyelesaikan soal berdasarkan fenomena ilmiah
4) Memahami dan menginterpretasikan statistik dasar
5) Peserta didik mampu melakukan inferensi, prediksi, dan penarikan
kesimpulan berdasarkan data
Sejalan dengan Astriya dan Hasasiyah, Linder dkk, (2010) dalam
bukunya menjelaskan bahwa kemampuan literasi sains dipahami tidak
hanya sebagai penguasaan fakta IPA, tetapi lebih luas ke arah kompetensi
yang memungkinkan seseorang menggunakan sains dalam kehidupan
nyata. Indikator kemampuan literasi sains mengacu pada beberapa aspek
utama sebagai beriku ini:
1) Pengetahuan Sains (Scientific Knowledge)
Peserta didik mengenal konsep, fakta, dan teori sederhana IPA, lalu
bisa menjelaskan fenomena alam dengan pengetahuan itu.
2) Proses dan Praktik lImiah (Scientific Inquiry & Practice)
Peserta didik belajar mengamati, bertanya, membuat dugaan,
melakukan percobaan sederhana, lalu menyajikan data dan menarik
kesimpulan.
3) Berpikir IImiah (Scientific Reasoning)
Peserta didik menggunakan logika dan bukti untuk menjelaskan
fenomena, membandingkan penjelasan, serta menghubungkan dengan
pengetahuan sebelumnya.
4) Konteks Sosial dan Teknologi (Science, Technology, Society, and
Environment)
Peserta didik memahami hubungan sains dengan teknologi dan
kehidupan sehari-hari, menilai dampaknya, dan belajar mengambil
keputusan yang baik.
5) Sikap lImiah (Scientific Attitudes)
Peserta didik memiliki rasa ingin tahu, terbuka pada bukti baru,
berpikir kritis, jujur dalam mengolah data, dan sadar bahwa

pengetahuan ilmiah ada batasnya.
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Setiap indikator tersebut memberikan gambaran tentang sejauh mana
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah secara
menyeluruh. Dengan demikian, indikator-indikator ini menjadi dasar
penting dalam menilai pencapaian peserta didik dalam kemampuan

literasi sains secara holistik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis memutuskan untuk
menggunakan indikator kemampuan literasi sains menurut Linder dkk.
Dikarenakan sesuai dengan perkembangan peserta didik yang sedang
membangun dasar pengetahuan dan keterampilan sains. Indikator ini
mendorong mereka untuk aktif, berpikir kritis, dan mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, indikator juga
menumbuhkan rasa ingin tahu, kejujuran, serta tanggung jawab, sehingga
pembelajaran sains menjadi lebih bermakna dan membentuk karakter

positif sejak dini.

5. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan rancangan sistematis yang digunakan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Menurut
Ponidi dkk. (2020), model pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai
perencanaan, tetapi juga menjadi pendekatan strategis yang bertujuan
membentuk perubahan perilaku peserta didik serta meningkatkan
motivasi mereka dalam belajar. Sejalan dengan hal tersebut, Octavia
(2020) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu sistem yang
terdiri dari berbagai komponen yang saling berkaitan. Empat komponen
utama dalam pembelajaran tersebut meliputi tujuan, materi, metode, dan
evaluasi. Keempat komponen ini memiliki peran penting dan harus

diperhatikan secara menyeluruh oleh pendidik.

Tujuan pembelajaran menjadi arah utama dari seluruh proses
pembelajaran, materi merupakan isi atau konten yang harus disampaikan,

metode adalah cara atau pendekatan untuk menyampaikan materi, dan
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evaluasi berfungsi untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran.
Dengan memahami dan mengintegrasikan keempat komponen tersebut,
pendidik dapat memilih media, strategi, dan pendekatan yang tepat agar
proses pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien, dan bermakna bagi

peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berperan penting sebagai panduan dalam merancang dan
melaksanakan proses pembelajaran yang efektif. Keberhasilan
pembelajaran sangat bergantung pada integrasi empat komponen utama,
yaitu tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen ini saling
berkaitan dan harus diperhatikan secara menyeluruh oleh pendidik agar
dapat menentukan strategi, media, dan pendekatan yang tepat, sehingga
mampu menciptakan proses belajar yang terarah, bermakna, dan

memotivasi peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

. Macam-Macam Model Pembelajaran

Proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas tentu perlu
didukung dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat dan sesuai.
Menurut Singerin (2024) model pembelajaran merupakan suatu
rancangan atau kerangka sistematis yang menggambarkan langkah-
langkah pembelajaran secara menyeluruh, mulai dari tahap awal hingga
akhir. Model ini dirancang secara khas dan diterapkan oleh pendidik

dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Dengan adanya model pembelajaran, proses belajar mengajar menjadi
lebih terarah karena setiap tahapan telah dirancang sesuai dengan tujuan
pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan materi yang diajarkan.
Selain itu, penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat membantu
menciptakan suasana belajar yang lebih efektif, interaktif, dan
menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan pemahaman serta
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Ada beberapa macam
model pembelajaran yang dapat digunakan dalam kurikulum merdeka,
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seperti Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL),

Inquiry Learning, dan Discovery learning dan lain sebagainya.

1) Model Problem Based Learning (PBL)
Menurut Lestari dkk. (2023) Problem Based Learning (PBL)
merupakan metode pembelajaran yang berfokus pada pemecahan
masalah serta penerapan konsep dalam situasi nyata. Model ini
mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar, di
mana mereka bekerja secara kolaboratif dalam kelompok untuk
menemukan solusi atas permasalahan yang kompleks. Melalui
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya memperdalam pemahaman
terhadap materi, tetapi juga mengasah keterampilan berpikir Kritis,
kemampuan reflektif, dan kerja sama tim secara efektif.

2) Model Project Based Learning (PjBL)
Menurut Pertiwi dkk. (2022) Project Based Learning (PjBL) adalah
suatu pendekatan pembelajaran yang memberikan kesempatan luas
kepada peserta didik untuk mengeksplorasi dan mendalami materi
yang telah diajarkan melalui kegiatan pemecahan masalah (problem
solving) dan investigasi. Pendekatan ini menekankan pada proses
belajar yang aktif dan berorientasi pada proyek, di mana peserta didik
tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga terlibat

langsung dalam pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna.

Melalui PjBL, peserta didik didorong untuk mengembangkan berbagai
keterampilan penting, seperti berpikir Kkritis, kreativitas, kolaborasi,
dan komunikasi, sambil menyelesaikan tugas atau permasalahan nyata
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
pembelajaran menjadi lebih mendalam dan relevan, serta
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan dunia
nyata secara lebih percaya diri dan kompeten.

3) Model Inquiry Learning
Menurut Marlina (2023) inquiry learning adalah model pembelajaran
yang mendorong peserta didik untuk aktif terlibat dalam proses belajar

melalui kegiatan bertanya, menyelidiki, dan menarik kesimpulan dari
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hasil pencarian informasi. Dalam pendekatan ini, peserta didik tidak
hanya menerima materi secara pasif, tetapi dilatih untuk berpikir
kritis, logis, dan sistematis dalam mengeksplorasi berbagai
pengetahuan yang dibutuhkan. Mereka diajak untuk merancang
pertanyaan, melakukan penelitian sederhana, serta menganalisis data
untuk menemukan pemahaman baru. Model ini sejalan dengan
kurikulum merdeka yang menekankan kemandirian dan partisipasi
aktif peserta didik. Melalui inquiry learning, mereka mengembangkan
berpikir tingkat tinggi, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab atas
pembelajaran.

4) Model Discovery learning
Menurut Santiani dkk. (2023) discovery learning merupakan
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses penemuan
dan eksplorasi secara mandiri oleh peserta didik. Dalam model ini,
peserta didik tidak hanya menerima informasi secara langsung dari
pendidik, tetapi justru didorong untuk aktif mencari, menyelidiki, dan
membangun sendiri pemahamannya terhadap suatu konsep atau
prinsip. Mereka diberi kebebasan untuk mengidentifikasi
permasalahan, melakukan percobaan, serta menemukan solusi melalui
proses berpikir Kkritis dan analitis. Pendekatan ini bertujuan untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu, kemandirian, dan tanggung jawab
dalam belajar, sehingga peserta didik lebih memahami materi secara
mendalam dan mampu menghubungkannya dengan konteks

kehidupan nyata.

6. Model Discovery learning
a. Pengertian Model Discovery learning
Salah satu model pembelajaran yang relevan digunakan untuk
meningkatkan keaktifan dan kemandirian peserta didik adalah model
discovery learning. Menurut Dari dan Ahmad (2020), model discovery
learning merupakan pendekatan pembelajaran di mana peserta didik

secara mandiri menemukan konsep atau materi yang sedang dipelajari.
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Sementara itu, Patandung (2017) menjelaskan bahwa model ini termasuk
dalam praktik pengajaran yang mencakup berbagai metode yang
dirancang untuk memperluas keterlibatan peserta didik. Model ini
bersifat berorientasi pada proses, mendorong pembelajaran yang
diarahkan dan dicari sendiri, serta melibatkan refleksi yang mendalam.
Sejalan dengan hal tersebut, Astari dkk. (2018) menyatakan bahwa
discovery learning dilakukan melalui pengamatan dan percobaan,
menciptakan suasana belajar aktif yang mendorong peserta didik
menemukan pengetahuan secara mandiri. Model ini meningkatkan hasil

belajar karena materi dipahami melalui pengalaman langsung.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
model discovery learning merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam menemukan
sendiri pengetahuan melalui proses pengamatan, percobaan, dan refleksi.
Model ini tidak hanya mendorong kemandirian belajar, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Dengan
menciptakan suasana belajar yang berpusat pada peserta didik, discovery
learning berpotensi meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar

secara menyeluruh.

. Tujuan Model Discovery learning

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki tujuannya masing-masing
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Discovery learning memiliki
tujuan seperti dikemukakan Ainur Rochim dan Joki dalam Karlina &
Anugraheni (2021) adalah sebagai berikut:

1) Menekankan peserta didik aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran.

2) Mengarahkan peserta didik menemukan dan melakukan proses
penyelidikan sendiri suatu permasalahan.

3) Pengetahuan yang dikuasai akan lebih mudah diterapkan ke
dalam situasi juga keadaan lain adalah pengetahuan yang
ditemukan oleh diri sendiri.

4) Mengarahkan peserta didik belajar untuk berfikir melalui cara
analisis selanjutnya melakukan percobaan untuk memecahkan
permasalahan yang dihadapi.
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Menurut Djamarah dalam Kharijah (2018) terdapat beberapa tujuan
metode discovery learning berikut ini:

1) Membangun sikap aktif, kreatif, dan inovatif dalam proses
pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pengajaran.

2) Membangun sikap percaya diri (self confidence) dan terbuka
(opennes).

3) Membangun komitmen di kalangan peserta didik untuk belajar,
yang diwujudkan dengan keterlibatan, kesungguhan, dan loyalitas
terhadap mencari dan menemukan sesuatu dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
utama model pembelajaran discovery learning adalah untuk mendorong
peserta didik agar aktif, mandiri, dan berpikir kritis dalam proses
pembelajaran. Model ini menekankan pentingnya keterlibatan siswa
secara langsung dalam menemukan konsep melalui penyelidikan dan
pemecahan masalah, sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih
bermakna dan mudah diterapkan dalam berbagai situasi. Selain itu,
discovery learning juga bertujuan membentuk sikap positif seperti
kreativitas, inovasi, rasa percaya diri, keterbukaan, serta komitmen tinggi
dalam belajar, yang semuanya mendukung pencapaian tujuan

pembelajaran secara menyeluruh.

. Langkah-Langkah Model Discovery learning

Menurut Sinambela, Ratumanan, dalam Dehong dkk. (2020)
menyebutkan langkah-langkah model pembelajaran discovery learning
sebagai berikut:

1) Stimulasi/pemberian rangsangan,

2) Pertanyaan / identifikasi masalah,

3) Pengumpulan data,

4) Pengolahan data,

5) Verifikasi dan

6) Generalisasi.
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Sejalan dengan pendapat Sudiarti dan Sukma (2021) langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran discovery learning yaitu:

1) Pemberian rangsangan
2) Identifikasi masalah
3) Pengumpulan data

4) Pengolahan data

5) Pembuktian

6) Menarik kesimpulan

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
model pembelajaran discovery learning pada dasarnya memiliki
kesamaan dalam tahapan prosesnya. Model ini terdiri atas enam tahapan
utama, yaitu pemberian rangsangan (stimulation), identifikasi masalah
(problem statement), pengumpulan data (data collection), pengolahan
data (data processing), pembuktian atau verifikasi, dan generalisasi atau
penarikan kesimpulan. Setiap tahap dirancang untuk mendorong siswa
secara aktif menemukan pengetahuan melalui penyelidikan, analisis, dan
pemecahan masalah secara mandiri. Dengan demikian, discovery
learning menekankan peran aktif siswa dalam membangun
pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar langsung dan
berpikir Kritis.

. Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery learning

Setiap model pembelajaran memiliki keunggulannya masing-masing.
Menurut Sudarmanto dkk. (2021) kelebihan discovery learning antara
lain sebagai berikut:

1) Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif.

2) Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi
dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.

3) Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena tumbuhnya
rasa menyelidiki dan berhasil.

4) Metode ini memungkinkan peserta didik berkembang dengan
cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri.

5) Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belajarnya
sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.
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6) Metode ini dapat membantu peserta didik memperkuat konsep
dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan
yang lainnya.

7) Berpusat pada peserta didik dan pendidik berperan sama-sama
aktif mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan pendidikpun dapat
bertindak sebagai peserta didik, dan sebagai peneliti di dalam
situasi diskusi.

8) Membantu peserta didik menghilangkan skeptisme (keragu-
raguan) karena mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu
atau pasti.

9) Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.

10) Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada
situasi proses belajar yang baru.

Kekurangan model discovery learning menurut Kemendikbud (2013)
dalam Sudarmanto dkk. (2021) adalah:

1) Model ini menimbulkan pandangan atau asumsi bahwa ada
kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi peserta didik yang kurang
memiliki kemampuan kognitif yang rendah akan mengalami
kesulitan dalam berfikir abstrak atau yang mengungkapkan
hubungan antara konsep- konsep, yang tertulis atau lisan,
sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.

2) Model ini tidak cukup efisien untuk digunakan dalam mengajar
pada jumlah peserta didik yang banyak hal ini karena waktu yang
dibutuhkan cukup lama untuk kegiatan menemukan pemecahan
masalah.

3) Harapan dalam model ini dapat terganggu apabila peserta didik
dan pendidik telah terbiasa dengan cara lama.

4) Model pengajaran discovery ini akan lebih cocok dalam
pengembangkan pemahaman, namun aspek lainnya kurang
mendapat perhatian.

Selain itu, kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh model discovery
learning sebagaimana diungkapkan Takdir dalam Meliyanti dkk. (2018)
sebagai berikut.

Kelebihan:

1) Dalam penyampaian bahan discovery learning digunakan
kegiatan dan pengalaman langsung.

2) Discovery learning lebih realistis dan mempunyai makna, sebab
para anak didik dapat bekerja langsung dengan contoh yang
nyata.

3) Discovery learning merupakan suatu model pemecahan masalah.

4) Dengan sejumlah transfer secara langsung, maka kegiatan
discovery learning akan lebih mudah diserap oleh anak didik
dalam memahami kondisi tertentu yang berkenaan dengan
aktivitas pembelajaran
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Kekurangan:

1) Model pembelajaran discovery learning membutuhkan waktu
yang sangat lama dibandingkan dengan metode langsung.

2) Bagi anak didik yang berusia muda, kemampuan berfikir rasional
mereka masih terbatas.

3) Kesukaran dalam menggunakan faktor subjektifitas ini
menimbulkan kesukaran dalam memahami suatu persoalan yang
berkenaan dengan pengajaran discovery learning.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran discovery learning memiliki kelebihan seperti
meningkatkan kemampuan kognitif, rasa ingin tahu, pemahaman konsep,
kepercayaan diri, kemandirian belajar, dan keterampilan berpikir Kritis.
Namun, kekurangannya meliputi ketidaksesuaian bagi siswa dengan
kemampuan kognitif rendah, kurang efisien di kelas besar, memerlukan
waktu lama, sulit diterapkan jika terbiasa metode tradisional, serta
terkendala kemampuan berpikir abstrak anak usia muda dan kebutuhan

pengelolaan pembelajaran yang tepat.

7. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Menurut Nurfadhillah (2021), media pembelajaran merupakan sarana
atau benda yang berperan dalam menyalurkan informasi dari pendidik
kepada peserta didik dalam proses pendidikan. Media ini berfungsi
sebagai penghubung agar materi pelajaran dapat diterima dengan lebih
mudah dan jelas oleh peserta didik, sehingga memperlancar terjadinya

proses pembelajaran.

Sementara itu, Fadilah dkk. (2023) menegaskan bahwa media
pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan untuk menunjang
pelaksanaan pembelajaran agar berjalan secara lebih efektif dan optimal.
Melalui pemanfaatan media, pendidik dapat menyampaikan materi
dengan cara yang lebih menarik dan variatif, sehingga mampu
meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa. Dengan demikian,

media pembelajaran bukan hanya sekadar alat bantu teknis, tetapi juga
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strategi yang berperan penting dalam menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menyenangkan dan bermakna.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran memiliki peran penting sebagai perantara dalam
menyampaikan informasi dari pendidik kepada siswa. Media ini tidak
hanya berfungsi untuk mempermudah pemahaman materi, tetapi juga
sebagai alat bantu strategis yang dapat meningkatkan efektivitas, daya
tarik, dan kualitas pembelajaran. Dengan penggunaan media yang tepat,
proses belajar mengajar dapat berlangsung lebih optimal, interaktif, dan
mampu meningkatkan minat serta pemahaman siswa terhadap materi

yang dipelajari.

. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Beragam jenis media pembelajaran dapat dimanfaatkan oleh pendidik
guna mendukung kelancaran penyampaian materi kepada peserta didik,
disesuaikan dengan topik atau konten yang akan dipelajari. Menurut
Riyana (2012), media pembelajaran terdiri atas:

1) Media visual: yaitu media yang hanya dapat dilihat, yang
termasuk kelompok visual, seperti foto, gambar, poster, grafik,
kartun, liflet, buklet, torso, film bisu, model 3 dimensi seperti
diorama dan mokeup.

2) Media Audio: adalah media yang hanya dapat didengar saja,
seperti kaset audio, radio, MP3 Player, iPod.

3) Media Audio Visual: yaitu media yang dapat dilihat sekaligus
dapat didengar, seperti film bersuara, video, televisi, sound slide.

4) Multimedia: adalah media yang dapat menyajikan unsur media
secara lengkap seperti suara, animasi, video, grafis dan film.
Multimedia sering diidentikan dengan komputer, internet dan
pembelajaran berbasis komputer (CBI).

5) Media Realia: yaitu semua media nyata yang ada dilingkungan
alam, baik digunakan dalam keadaan hidup maupun sudah
diawetkan, seperti tumbuhan, batuan, binatang, insektarium,
herbarium, air, sawah dan sebagainya.
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Menurut Yaumi (2017), media pembelajaran dapat dikelompokkan ke
dalam beberapa bagian, seperti:

1) Media cetak,

2) Media pameran,

3) Audio,

4) Visual,

5) Multimedia,

6) Komputer dan jaringan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran memiliki ragam bentuk dan karakteristik yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran dan materi yang diajarkan.
Penggunaan media pembelajaran bertujuan untuk mempermudah proses
penyampaian informasi dari pendidik kepada peserta didik agar lebih
efektif dan menarik. Jenis-jenis media tersebut mencakup media visual,
audio, audio visual, multimedia, dan realia yang berasal dari lingkungan
sekitar. Selain itu, media juga dapat diklasifikasikan menjadi media
cetak, media pameran, media berbasis komputer dan jaringan.
Keberagaman jenis media ini memungkinkan pendidik memilih dan
mengkombinasikan media yang paling tepat agar proses pembelajaran
berlangsung lebih interaktif, kontekstual, dan bermakna bagi peserta

didik.

8. Media Realia
a. Pengertian Media Realia

Dalam proses pembelajaran, media realia menjadi salah satu sarana
penting yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan. Menurut Riyanti (2020), media realia
merupakan objek nyata yang digunakan secara langsung dalam
pembelajaran guna mencapai hasil belajar yang maksimal. Media ini
dapat berupa benda asli, baik yang masih hidup maupun yang telah
diawetkan, atau berupa tiruan yang menyerupai wujud aslinya. Kartini
(2020) menambahkan bahwa media realia sangat bermanfaat dalam
membantu anak memahami penjelasan pendidik yang bersifat verbal atau

abstrak, karena peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan objek
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nyata. Sementara itu, Aini dkk. (2025) menjelaskan bahwa media realia,
sebagai sistem pendukung pembelajaran berbasis objek nyata,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara kontekstual
dan bermakna, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan hasil

belajar mereka.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media
realia merupakan salah satu media pembelajaran yang efektif karena
menghadirkan objek nyata, baik asli maupun tiruan, dalam proses belajar.
Penggunaan media ini membantu peserta didik memahami materi yang
bersifat abstrak atau verbal dengan lebih konkret dan mudah dipahami.
Selain itu, media realia juga mendorong terciptanya pembelajaran yang
kontekstual dan bermakna, sehingga mampu meningkatkan keterlibatan

peserta didik dan memberikan dampak positif terhadap hasil belajar.

. Kelebihan dan Kekurangan Media Realia

Setiap media realia tentu saja memiliki kelebihan dan kekurangan.
Menurut Kurniansyah dkk. (2024) kelebihan dan kelemahan media realia
adalah sebagai berikut:

a) Kelebihan Media Realia

1) Dapat memberikan kesempatan semaksimal mungkin pada
peserta didik untuk mempelajari sesuatu ataupun
melaksanakan tugastugas dalam situasi nyata.

2) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengalami sendiri situasi yang sesungguhnya dan melatih
keterampilan mereka dengan menggunakan sebanyak mungkin
alat indera.

b) Kelemahan Media Realia

1) Membawa peserta didik ke berbagai tempat di luar sekolah
kadang-kadang mengandung resiko dalam bentuk kecelakaan
dan sejenisnya.

2) Biaya yang diperlukan untuk mengadakan berbagai objek
nyata kadang-kadang tidak sedikit, apalagi ditambah dengan
kemungkinan kerusakan dalam menggunakannya.

3) Tidak selalu dapat memberikan semua gambaran dari objek
yang sebenarnya, seperti pembesaran, pemotongan, dan
gambar bagian demi bagian, sehingga pengajaran harus
didukung pula dengan media lain.
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Menurut Rokhim (2021) kelebihan menggunakan media realia antara
lain:
1) Dapat membuat pendidik menjadi lebih jelas dan lebih realita,
2) Peserta didik lebih mudah memahami apa yang di pelajari,
3) Proses pengajaran lebih menarik, dan
4) Peserta didik dirancang untuk aktif mengamati, menyesuaikan
antara teori dengan kenyataan, dan mencoba melakukannya
sendiri.
Sedangkan kekurangan pembelajaran menggunakan media realia antara
lain:

1) Penggunaan benda realia memerlukan persiapan yang teliti dan
penggunaannya memerlukan waktu yang lama,
2) Proses belajar mengajar membutuhkan waktu yang lebih
banyak, dan
3) Persiapan yang kurang teliti dan kurang tepat akan
meyebabkan peserta didik melihat suatu tidak sesuai dengan
keadaan sebenarnya.
Berdasarkan pendapat di atas, apat disimpulkan bahwa media realia
memiliki kelebihan dan kekurangan dalam penggunaannya.
Kelebihannya, media ini mampu menciptakan pembelajaran yang nyata,
menarik, dan mudah dipahami karena melibatkan pengalaman langsung
dan penggunaan berbagai indera peserta didik. Peserta didik juga lebih
aktif dalam mengamati dan mengaitkan teori dengan praktik. Namun,
media realia juga memiliki kelemahan, seperti membutuhkan waktu dan
persiapan yang cukup, berisiko saat digunakan di luar kelas, biaya yang
tinggi, serta keterbatasan dalam menyajikan detail objek tertentu. Oleh
karena itu, media ini perlu dikombinasikan dengan media lain agar

pembelajaranlebih efektif.

B. Penelitian Relevan
Kajian teori harus diperkuat dengan hasil-hasil penelitian yang sejenis.
Penelitian yang dianggap relevan adalah penelitian yang mengangkat
permasalahan yang serupa dengan topik dalam penelitian ini. Penelitian-
penelitian tersebut berfungsi sebagai pembanding atau referensi dalam
menyusun kajian penelitian. Adapun penelitian yang dijadikan referensi atau

perbandingan adalah sebagai berikut:
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1. Ariani (2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa model discovery learning
berbantuan media audio visual berpengaruh terhadap kemampuan literasi
sains peserta didik kelas VV SD. Kesamaan pada penelitian ini adalah sama-
sama menerapkan model discovery learning untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik sekolah dasar. Namun terdapat
perbedaan yaitu pada media yang digunakan, di mana penelitian ini
menggunakan media audio visual, sedangkan penulis menggunakan media
realia. Perbedaan lainnya terdapat pada subjek penelitian, yaitu kelas V SD
dan lokasi di SDN 151 Sukasenang Bandung, sedangkan peneliti meneliti
pada kelas IV SD di SDN 6 Metro Barat.

2. Maulana dkk. (2024). Penelitian ini menunjukkan bahwa model discovery

learning berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas
V SD. Kesamaan dalam penelitian ini adalah menerapkan model discovery
learning untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.
Namun terdapat perbedaan, yaitu subjek dalam penelitian sebelumnya
menggunakan peserta didik kelas V, sedangkan peneliti menggunakan
peserta didik kelas IV. Selain itu, penelitian sebelumnya dilakukan di SDN
84 Singkawang Utara tanpa menggunakan media realia, sedangkan peneliti

menggunakan media realia dan dilaksanakan di SDN 6 Metro Barat.

3. Aptensi dan Koto (2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
model discovery learning dengan bantuan media realia berpengaruh
terhadap motivasi belajar dan penguasaan pengetahuan faktual dan
konseptual IPA peserta didik kelas IV SD Negeri 86 Kota Bengkulu.
Kesamaan penelitian ini dengan judul yang saya angkat adalah sama-sama
menerapkan model discovery learning yang dibantu media realia pada mata
pelajaran IPA di kelas IV SD. Perbedaannya, penelitian yang dilakukan oleh
Aptensi & Koto (2023) berfokus pada pengaruh terhadap motivasi belajar
dan penguasaan pengetahuan faktual dan konseptual, sedangkan dalam
penelitian saya fokusnya adalah pada kemampuan literasi sains, yang

mencakup pemahaman konsep, keterampilan menginterpretasi data, serta
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kemampuan menerapkan sains dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,

lokasi penelitian juga berbeda, yaitu dilakukan di SDN 6 Metro Barat.

4. Anjelly (2022). Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model
discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir Kritis peserta
didik kelas IV MI Al-Islam Gunungpati Semarang. Kesamaan pada
penelitian ini adalah menggunakan model discovery learning dan subjek
penelitian peserta didik kelas IV SD/MI. Namun terdapat perbedaan yaitu
pada penelitian ini tidak menggunakan media realia dan fokus pada
kemampuan berpikir kritis. Sedangkan peneliti menggunakan media realia,
mengukur kemampuan literasi sains peserta didik, dan tempat penelitian di
SDN 6 Metro Barat.

5. Ardita dkk. (2023). Dalam jurnalnya yang berjudul “Improving Students’
Critical Thinking Skills with The Discovery learning Model Assisted by
Realia Learning Media”, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Discovery learning berbantuan media realia
berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada pembelajaran IPA kelas VV SD. Kesamaan dalam penelitian ini yaitu
menerapkan model Discovery learning, menggunakan media realia, serta
berfokus pada pembelajaran IPA. Sedangkan perbedaan penelitian ini
mengukur kemampuan berpikir kritis, dilakukan pada peserta didik kelas V
SD di Gugus 1 Sukawati, dan tidak secara khusus mengukur kemampuan
literasi sains. Sementara peneliti berfokus pada kemampuan literasi sains,
peserta didik kelas 1V, dan lokasi penelitian di SDN 6 Metro Barat.

C. Kerangka Pikir
Agar arah penelitian ini lebih jelas, perlu disusun sebuah kerangka pikir.
Menurut Sugiyono (2019) kerangka pikir yang tersusun dengan baik berfungsi
untuk menguraikan secara teoritis hubungan antara variabel-variabel yang
diteliti. Oleh karena itu, penting untuk menjelaskan secara teoritis kaitan antara
variabel independen dan dependen. Jika dalam penelitian terdapat variabel

moderator atau intervening, maka perlu pula dijelaskan alasan keterlibatan
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variabel-variabel tersebut. Hubungan antar variabel tersebut kemudian
dituangkan dalam bentuk paradigma penelitian. Dengan demikian, setiap
perumusan paradigma penelitian harus berpijak pada kerangka pikir

yang telah disusun.

Permasalahan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kegiatan
pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik, sehingga menyebabkan
rendahnya partisipasi aktif peserta didik selama proses pembelajaran di kelas.
Selain itu, model pembelajaran yang diterapkan belum optimal. Kondisi
tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik.
Solusi yang ditawarkan peneliti adalah dengan menerapkan model discovery
learning berbantuan media realia, yang mendorong peserta didik untuk
menemukan sendiri konsep dari pengetahuan atau informasi yang belum
mereka ketahui sebelumnya, serta menempatkan peserta didik sebagai pusat
dalam pembelajaran. Model discovery learning memungkinkan peserta didik
aktif terlibat dalam proses pembelajaran melalui pengajuan pertanyaan,

pemecahan masalah, dan penemuan konsep-konsep dasar secara mandiri.

Penggunaan media realia sebagai alat bantu pembelajaran memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik, sehingga mereka lebih tertarik dan
termotivasi untuk mengikuti proses belajar. Penggunaan media realia dalam
model discovery learning membantu peserta didik dalam memahami dan
mengeksplorasi materi pembelajaran secara mandiri melalui interaksi nyata
dengan objek yang dipelajari. Hubungan antar variabel dalam penelitian ini
dapat digambarkan melalui kerangka berpikir berikut.

Model Discovery learning Kemampuan Literasi
Berbantuan Media Realia (X) — Sains (Y)

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian
Keterangan:
X = Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat
=) = Pengaruh
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Berdasarkan gambar kerangka pikir di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel

x “model discovery learning berbantuan media realia” dapat memberikan

pengaruh terhadap variabel y “Kemampuan Literasi Sains”.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori, penelitian relevan, dan kerangka pikir yang telah

dikemukaan diatas, maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian

ini adalah:

Ho:

Ha:

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model
discovery learning berbantuan media realia terhadap kemampuan
literasi sains peserta didik kelas IV SDN 6 Metro Barat.

Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model discovery
learning berbantuan media realia terhadap kemampuan literasi
sains peserta didik kelas IV SDN 6 Metro Barat.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif serta dengan menggunakan metode eksperimen yang berbentuk
quasi experimental design (eksperimen semu). Menurut Sugiyono (2019)
quasi experimental design adalah jenis desain penelitian yang melibatkan
kelompok kontrol, namun tidak sepenuhnya mampu mengendalikan
pengaruh variabel luar yang mungkin memengaruhi jalannya eksperimen.
Dalam penelitian ini, peneliti akan menerapkan perlakuan pada kelas
eksperimen dengan menggunakan model discovery learning berbantuan
media realia. Sementara itu, kelas kontrol akan mendapatkan pembelajaran

dengan model discovery learning tanpa bantuan media.

2. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan suatu rancangan yang menguraikan cara
pengumpulan dan analisis data agar pelaksanaan penelitian sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Penelitian ini menggunakan desain nonequivalent
control group, yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kedua kelompok diberikan tes awal (pretest) yang
sama sebelum perlakuan diberikan. Setelah itu, masing-masing kelompok
mendapatkan perlakuan yang berbeda, lalu diikuti dengan pemberian tes
akhir (posttest) untuk menilai hasilnya. Adapun mengenai rancangan
nonequivalent control group design menurut Sugiyono (2019) dapat
digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3. Nonequivalent Control Grup Design

Keterangan:

O.: Pretest pada kelompok eksperimen

O, : Posttest pada kelompok eksperimen

X1 Pemberian perlakuan menggunakan model discovery learning
berbantuan media realia

Xz Pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning

Os: Pretest pada kelompok kontrol

O4: Posttest pada kelompok kontrol

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 6 Metro Barat JL. Jendral Sudirman,

Ganjarasri, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro, Provinsi Lampung.

2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan dalam ruang lingkup waktu sejak dikeluarkan surat
izin pendahuluan no 6335/UN26.13/PN.01.00/2025, dan melaksanakan
penelitian pendahuluan pada tanggal 30 Juli 2025 sampai dengan selesainya

penelitian ini.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini sebanyak 45 peserta didik kelas IV SDN 6 Metro

Barat.

C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap
persiapan (pra-penelitian), tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. Adapun
rincian langkah-langkah pada tahap pra-penelitian adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pra Penelitian
a. Penulis menyusun surat permohonan izin untuk melakukan pra-

penelitian dan menyerahkannya ke pihak sekolah.
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b. Melaksanakan pra-penelitian di SDN 6 Metro Barat, dengan menemui
kepala sekolah, pendidik, dan tenaga kependidikan. Penulis juga
melakukan observasi dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran
mengenai kondisi kelas, jumlah rombongan belajar, serta peserta didik
yang akan dijadikan subjek penelitian.

c. Menentukan kelas yang akan dijadikan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, serta menyusun Kisi-kisi dalam modul ajar.

d. Mempersiapkan media pembelajaran realia, serta menyusun Kisi-Kisi
dan instrumen pengumpulan data penelitian.

e. Melakukan uji coba terhadap instrumen untuk memastikan validitasnya

sebelum digunakan dalam pretest dan posttest.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan individu yang menjadi objek dalam suatu
penelitian dan memiliki karakteristik yang sama, meskipun tingkat
kemiripannya bisa saja tidak sepenuhnya identik. Dengan kata lain, populasi
mencakup semua subjek yang relevan dengan penelitian tersebut. Menurut
Sugiyono (2019) populasi merupakan cakupan umum yang terdiri atas objek
atau subjek yang memiliki jumlah dan karakteristik tertentu yang telah
ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan dianalisis guna menarik suatu
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV
SDN 6 Metro Barat.

Tabel 3. Data jumlah peserta didik kelas IV SDN 6 Metro Barat

Banyak Peserta Didik
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
IV A 10 13 23
VB 10 13 23
IV C 10 12 22
IV D 12 10 22
Jumlah 42 48 90

Sumber: Dokumen pendidik kelas IV SDN 6 Metro Barat 2025/2026



2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari penarikan jumlah populasi. Menurut
Sugiyono (2019) sampel adalah sebagian dari keseluruhan jumlah dan
karakteristik yang terdapat dalam populasi. Penelitian ini menggunakan

teknik purposive sampling dalam pemilihan sampel. Teknik purposive
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sampling merupakan metode penentuan sampel yang dilakukan berdasarkan

Kriteria atau pertimbangan tertentu.

Tabel 4. Sampel penelitian

Banyak Peserta Didik
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
IVB 10 13 23
IvVC 10 12 22
Total 20 25 45

Sumber: Dokumen pendidik kelas IV SDN 6 Metro Barat 2025/2026

E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan unsur atau aspek yang menjadi pusat perhatian

dan kajian dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2019) variabel
penelitian pada hakikatnya merupakan segala sesuatu, dalam bentuk apa pun,
yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti guna memperoleh informasi, yang
selanjutnya dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan.
1. Variabel Terikat (dependen)
Variabel terikat pada penelitian ini yaitu kemampuan literasi sains peserta
didik kelas IV SD (Y). Kemampuan ini menjadi aspek yang diamati oleh
peneliti untuk menilai sejauh mana pengaruh penerapan model discovery

learning berbantuan media realia.

2. Variabel Bebas (independen)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model discovery learning
berbantuan media realia (X). Variabel ini berperan sebagai faktor yang
memengaruhi dan menjelaskan keterkaitan terhadap gejala atau fenomena

yang diteliti.
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F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual

a) Variabel X (Model Discovery learning Berbantuan Media Realia)
Model discovery learning berbantuan media realia adalah model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam menemukan konsep
melalui pengalaman langsung dengan menggunakan benda nyata. Model
ini berfungsi untuk mengkonkretkan konsep abstrak sekaligus
mendorong keterlibatan aktif dalam proses belajar. Penelitian oleh
Evidawati dkk. (2025) membuktikan bahwa model ini berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal serupa
juga diungkapkan oleh Khofiyah dkk. (2019) yang menunjukkan
peningkatan pemahaman konsep IPA dan kemampuan berpikir kritis
melalui penerapan discovery learning berbantuan realia. Dengan
demikian, model ini dapat dipahami sebagai strategi pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

b) Variabel Y (Kemampuan Literasi Sains)
Literasi sains adalah kemampuan individu dalam memahami konsep dan
proses ilmiah, menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, serta
mengambil keputusan berdasarkan pemahaman ilmiah secara kritis dan
bertanggung jawab. Literasi sains mencakup pemahaman terhadap fakta,
prinsip, dan metode ilmiah, keterampilan berpikir logis dan analitis, serta
kesadaran terhadap dampak sains dan teknologi terhadap masyarakat dan
lingkungan. Dengan literasi sains, peserta didik diharapkan mampu
menjadi warga yang melek sains, berpikir rasional, dan dapat
memecahkan masalah berbasis penalaran ilmiah. Literasi sains yang akan
diteliti oleh penulis dalam penelitian ini yaitu literasi sains pembelajaran
IPAS peserta didik kelas IV. Literasi sains ini diperoleh dari nilai pretest
dan posttest yang dilaksanakan oleh peserta didik pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan indikator yang berfokus
pada ranah kognitif sebagai ukuran keberhasilan, sejalan dengan
pendapat Utami dkk. (2022) yang menyatakan bahwa literasi sains siswa

dapat ditafsirkan melalui persentase skor kognitif yang mencerminkan
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kemampuan memahami konsep IPA, berpikir logis, serta kesadaran akan
penerapan sains dalam kehidupan.

2. Defini Operasional

a. Variabel X (Model Discovery learning Berbantuan Media Realia)
Menurut Narulita dkk. (2018) discovery learning berbantuan media realia
adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam
menemukan konsep, prinsip, atau prosedur melalui serangkaian kegiatan
penyelidikan dan pemecahan masalah dengan bimbingan pendidik,
menggunakan media realia berupa benda nyata yang relevan dengan
materi pelajaran. Media realia digunakan untuk memfasilitasi
pengamatan langsung sehingga siswa dapat membangun pemahaman
yang konkret, menghubungkan pengalaman belajar dengan kehidupan
sehari-hari, dan meningkatkan keterlibatan dalam proses belajar. Adapun
langkah-langkah dan kegiatan pembelajaran pada model discovery
learning disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5. Langkah dan kegiatan pembelajaran model discovery learning

No Sintaks Kegiatan Pembelajaran

1 | Stimulation atau | Pada tahap ini, peserta didik dihadapkan pada
pemberian suatu permasalahan yang belum diketahui
rangsangan solusinya, sehingga mendorong mereka untuk

melakukan penyelidikan dan mencari
penyelesaiannya. Pendidik berperan sebagai
fasilitator dengan memberikan pertanyaan
pemicu, arahan untuk membaca buku atau teks,
serta menyediakan aktivitas pembelajaran yang
mengarah pada proses penemuan sebagai langkah
awal dalam mengidentifikasi masalah.

2 | Problem Peserta didik diberi peluang untuk mengajukan
statement atau berbagai permasalahan yang relevan dengan
identifikasi materi pembelajaran. Dari sejumlah masalah
masalah tersebut, salah satunya dipilih dan dirumuskan

menjadi sebuah hipotesis atau dugaan sementara
sebagai jawaban atas permasalahan yang telah

ditentukan.

3 | Data collection Selanjutnya, peserta didik melakukan kegiatan
atau eksploratif dengan menggunakan media realia
pengumpulan sebagai sarana utama. Media realia berupa benda
data nyata yang dapat diamati secara langsung,

sehingga membantu peserta didik memperoleh
informasi yang konkret dan jelas. Melalui
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No

Sintaks

Kegiatan Pembelajaran

pengamatan terhadap objek nyata, mereka dapat
mengidentifikasi ciri-ciri, mencatat data penting,
serta membandingkannya dengan pengetahuan
awal yang dimiliki. Pemanfaatan media realia
pada tahap ini memudahkan peserta didik dalam
menjawab pertanyaan, memperkaya pengalaman
belajar, dan menguji kebenaran hipotesis yang
telah dirumuskan.

Data processing
atau pengolahan
data

Peserta didik melakukan pengolahan terhadap
data atau informasi yang telah dikumpulkan pada
tahap sebelumnya, kemudian menganalisis dan
menafsirkannya. Seluruh informasi, baik yang
diperoleh melalui bacaan, wawancara, maupun
observasi, diorganisasi, dikelompokkan, disusun
dalam bentuk tabel, dan jika diperlukan dihitung
dengan metode tertentu serta diinterpretasikan
sesuai dengan tingkat keyakinan yang dapat
diterima.

Verification atau
pembuktian

Peserta didik melaksanakan proses verifikasi
secara teliti guna menguji kebenaran hipotesis
yang telah dirumuskan, dengan
membandingkannya terhadap temuan alternatif
serta hasil dari pengolahan data. Tahap ini
bertujuan untuk memastikan kelancaran proses
pembelajaran sekaligus mendorong peserta didik
agar lebih aktif dan kreatif dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi.

Generalization
atau menarik
kesimpulan

Tahap akhir merupakan proses merumuskan
kesimpulan yang dapat dijadikan sebagai prinsip
umum dan diterapkan pada situasi atau
permasalahan serupa. Kesimpulan ini disusun
berdasarkan hasil pembuktian yang telah
dilakukan, sehingga prinsip-prinsip yang
terbentuk menjadi dasar dari suatu generalisasi.

b. Variabel Y (Kemampuan Literasi Sains)

Literasi sains merupakan kemampuan peserta didik dalam memahami

dan menerapkan pengetahuan serta proses ilmiah untuk menjelaskan

fenomena alam dan mengambil keputusan berdasarkan bukti. Penelitian

ini mengacu pada indikator kemampuian literasi sains oleh Linder dkk.

Adapun indikatornya yaitu pengetahuan sains (scientific knowledge),

proses dan praktik ilmiah (scientific inquiry & practice), berpikir ilmiah

(scientific reasoning), konteks sosial dan teknologi (science, technology,

society, and environment), serta sikap ilmiah (scientific attitudes)



G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan

guna mencapai tujuan penelitian. Pemilihan teknik dan instrumen

pengumpulan data harus selaras dengan metode penelitian yang digunakan.

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Teknik Tes
Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan hasil belajar peserta
didik. Menurut Susanto (2023) tes adalah suatu instrumen yang digunakan
untuk melakukan pengukuran, yaitu mengumpulkan informasi mengenai
karakteristik suatu objek. Tes dapat didefinisikan sebagai sekumpulan
pertanyaan yang harus dijawab dengan tujuan menilai tingkat kemampuan

individu atau menggali aspek tertentu dari orang yang menjalani tes.

2. Teknik Non Tes

Teknik non tes yang akan digunakaan dalam penelitian in adalah sebagai

berikut.

a. Observasi
Terdapat berbagai jenis teknik non-tes, salah satunya adalah observasi.
Observasi merupakan metode pengumpulan data dalam penelitian yang
dilakukan dengan cara mengamati secara langsung subjek atau objek
penelitian, dengan tujuan memperoleh data secara sistematis terkait
fenomena-fenomena yang sedang diteliti. menurut Sugiyono (2019)
observasi tidak hanya dilakukan terhadap manusia, tetapi juga dapat
mencakup objek-objek alam lainnya. Teknik ini digunakan sebagai
metode pengumpulan data ketika penelitian berkaitan dengan perilaku
manusia, proses kerja, fenomena alam, serta ketika jumlah responden
yang diamati tidak terlalu banyak. Dalam penelitian ini, penulis
menerapkan teknik observasi dengan melakukan pengamatan langsung
terhadap aktivitas belajar peserta didik selama berlangsungnya proses
pembelajaran yang menggunakan model discovery learning.

b. Wawancara
Wawancara merupakan proses komunikasi antara dua pihak atau lebih

yang dilakukan untuk menggali informasi yang diperlukan oleh pihak
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yang mewawancarai. Menurut Sugiyono (2019) wawancara merupakan
teknik pengumpulan data yang digunakan ketika peneliti hendak
melakukan studi pendahuluan guna mengidentifikasi masalah yang akan
diteliti, atau ketika peneliti ingin menggali informasi secara lebih
mendalam dari responden dengan jumlah yang relatif sedikit. Wawancara
dilaksanakan dengan kepala sekolah, pendidik, serta warga sekolah
lainnya. Pertanyaan dalam wawancara mencakup kurikulum yang
diterapkan di sekolah, model pembelajaran yang digunakan, serta media
pembelajaran yang dipakai selama proses pembelajaran di dalam kelas.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh data yang memiliki
keterkaitan atau relevansi dengan fokus penelitian. Menurut Sugiyono
(2019) dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
mempelajari dokumen tertulis, gambar, atau karya-karya monumental
yang berkaitan dengan objek penelitian. Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data yang tidak langsung diperoleh dari subjek, tetapi

melalui bukti tertulis atau visual.

H. Instrumen Penilaian

Instrumen penelitian merupakan sarana yang digunakan untuk mengumpulkan

data dan mendapatkan informasi secara menyeluruh mengenai topik yang

menjadi fokus penelitian.

1. Instrumen Tes
Peneliti memanfaatkan instrumen tes sebagai alat untuk mengukur
kemampuan literasi sains peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan model discovery learning berbantuan media realia. Instrumen
tes tersebut terlebih dahulu melalui tahap uji coba sebelum penelitian
dilaksanakan, guna memastikan kelayakan dan validitasnya. Bentuk tes
yang digunakan adalah tes uraian sebanyak 20 butir soal, yang sebelumnya
diuji untuk mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, daya pembeda, serta
tingkat kesulitan soal.



Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Tes
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Capaian Tujuan Indikator | Tingkat | No. | Jum-| No. | Jum-
Pembela- | Pembel- Literasi Ranah | Soal | lah | Soal | lah
jaran ajaran Sains Kogni-
tif
Peserta 1. Peserta | Pengeta- C4 1,2, 4 1, 2, 4
didik didik huan sains 3,4 4
memanfaat- | dapat (scientific
kan gejala menge- | knowledge)
kemagne- nal gaya | Proses dan C4-C5 | 5,6, 4 5 4
tan dalam magnet | praktik 7,8
kehidupan dan ilmiah
sehari-hari, sifatnya. | (scientific
mendemon |2. Peserta | inquiry &
strasikan didik practice)
berbagai dapat Berpikir C5 9, 4 9,12 4
jenis gaya mengi- | ilmiah 10,
dan dentifi- | (scientific 11,
pengaruh- kasi tipe | reasoning) 12
nya gaya Konteks C5-C6 13, 4 13, 4
terhadap yang Sosial dan 14, 14,
arah, gerak dihasil- | Teknologi 15, 15,
dan bentuk | kandari | (Science, 16 16
benda. benda Technology
magne- | , Society,
tis. and
3. Peserta | Environ-
didik ment)
menje- | Sikap C6 17, 4 17, 4
laskan | jlmiah 18, 18,
manfaat | (scientific 19, 20
dan attitudes) 20
penera-
pan
gaya
magnet
dalam
kehidu-
pan
sehari-
hari
melalui
kegiatan
demons-
trasi
atau
perco-
baan
seder-
hana.

Sumber: Peneliti 2025




2. Instrumen Non Tes
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Salah satu metode penilaian non-tes yang diterapkan dalam penelitian ini

adalah observasi. Kegiatan observasi dilakukan secara langsung oleh

peneliti selama proses pembelajaran untuk memantau dan menilai

keterlibatan serta aktivitas peserta didik. Kisi-kisi lembar observasi disusun

sebagai instrumen penilaian yang digunakan untuk mengukur tingkat

partisipasi dan keterampilan peserta didik selama berlangsungnya

pembelajaran.

Tabel 7. Kisi-kisi observasi model discovery learning

Langkah-Langkah

(menarik kesimpulan)

berdasarkan hasil diskusi
Mengemukakan prinsip umum
dari kegiatan yang dilakukan

Model Discovery Aspek yang Diamati Teknik Bentuk
learning Penilaian | Penilaian

Stimulation Mengajukan pertanyaan pemicu Observasi | Checklist
(pemberian Merespons permasalahan awal
rangsangan) Memahami permasalahan yang

muncul
Problem Statement Mengidentifikasi masalah dari Observasi | Checklist
(pernyataan masalah) | fenomena

Merumuskan hipotesis sederhana
Data Collection Mengumpulkan informasi dari Observasi | Checklist
(pengumpulan data) buku, percobaan, atau observasi

Bertanya atau berdiskusi untuk

memperoleh data
Data Processing Mengolah dan membahas data Observasi | Checklist
(pengolahan data) hasil pengamatan atau eksperimen

Menyusun hasil temuan bersama

kelompok
Verification Membandingkan hasil data Observasi | Checklist
(pembuktian) dengan hipotesis

Menyimpulkan kebenaran dari

pernyataan
Generalization Menarik kesimpulan umum Observasi | Checklist

Sumber: Analisis penulis berdasarkan acuan dari Dehong dkk., (2020)

1. Uji Validitas

I. Uji Prasyarat Instrumen Tes

Dalam dunia penelitian dan evaluasi pendidikan, kualitas instrumen

pengukuran menjadi hal yang sangat krusial untuk diperhatikan. Salah satu

aspek utama yang menentukan kualitas tersebut adalah validitas. Menurut




o1

Syamsurizal (2020) validitas adalah sejauh mana suatu alat ukur (seperti tes
atau instrumen penelitian) mampu mengukur apa yang memang seharusnya
diukur. Validitas menunjukkan tingkat ketepatan dan kecermatan suatu
instrumen dalam mengukur konstruk atau objek yang dimaksud. Soal yang
akan diuji cobakan berbentuk soal essai berjumlah 20 soal. Penentuan
validitas butir soal akan dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel 2024
dengan menggunakan rumus product moment dan menggunakan distribusi

tabel r untuk o = 0,05, adapun rumusnya yaitu :

N XY)-(EXY) T Y)
NENIX2-ECXA)NIX-(Z Y%

rxy =

Keterangan:

rxy  .Koefisien antara variabel X dan Y
N -Jumlah responden

> X  .Jumlah skor variabel X

>Y  .Jumlah skor variabel Y

> XY .Total perkalian X dan Y

> X? .Total kuadrat skor variabel X

> Y? .Total kuadrat skor variabel Y

Kaidah keputusan : Jika rmitung > rtaber dinyatakan valid. Sebaliknya apabila

Mhitung < Ttabel dinyatakan tidak valid.

Tabel 8. Klasifikasi Validitas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 -0,20 Sangat Rendah

Sumber : Arikunto (2019)

Uji coba instrumen dilaksanakan di SDN 6 Metro Barat pada tanggal 06
November 2025 dengan jumlah peserta didik 22 orang. Hasil validitas

disajikan sebagai berikut:

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen

Nomor Soal Validitas Jumlah Soal
1,2,4,5,9, 12, 13, 14, Valid 13
15, 16, 17, 18, 20
3,6,7,8,10,11, 19 Tidak valid 7

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2025
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Tabel 9 hasil analisis menunjukkan bahwa dari total 20 butir soal yang diuji,
terdapat 13 butir soal yang dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam
penelitian, sementara 7 butir soal lainnya tidak memenuhi kriteria validitas
dan tidak dapat digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, 13 butir soal
yang telah lolos uji validitas ini dapat digunakan pada penelitian. Terdapat 7

soal dikatakan tidak valid karena rnitung < rtabel dengan repel Sebesar 0,423.

. Uji Reliabilitas

Instrumen yang didapat valid belum dapat dikatakan reliabel. Menurut
Sugiyono, (2019) reliabilitas adalah mengukur hasil dari sebuah tes, di mana
jika instrumen tes yang sama digunakan berulang kali untuk mengukur
objek yang sama, maka hasilnya akan konsisten dan dapat dikatakan
reliabel. Untuk mengukur reliabilitas instrumen dalam penelitian ini
menggunakan bantuan Microsoft Excel 2024 dan menggunakan rumus

Alpha Cronbach, adapun rumusnya yaitu:

||| = 2%
F1= |(n—1)| | a?
Keterangan:
i s reliabilitas instrumen
n : banyaknya butir soal
Ya? : skor tiap-tiap item
a?  varian total

Tabel 10. Klasifikasi Reliabilitas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20-0,40 Rendah
0,00 — 0,20 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2019)

Tabel 11. Hasil Reliabilitas

No Varian Butir
1 1,732
2 1,039
4 1,238
5 1,180
9 1,203
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12 1,117
13 0,814
14 1,446
15 1,942
16 1,465
17 0,989
18 1,584
20 0,738
> Varian butir 16,487
Varian total 107,950
ril 0,888
Reliabilitas Sangat Tinggi

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2025

Berdasarkan tabel 11 hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen tes pada tabel
di atas, diketahui bahwa soal-soal yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi nomor: 1, 2, 4,5, 9, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20. Perhitungan
reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach (r11) kemudian
dibandingkan dengan nilai r tabel product moment dengan derajat kebebasan
(dk) = n-1 pada tingkat signifikansi (a) sebesar 5%, yang menghasilkan nilai r
tabel sebesar 0,423. Berdsarkan hasil analisis, diperoleh koefisien reliabilitas
r11 sebesar 0,888, yang berarti lebih besar dari renel (0,423). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa r11 > riper, yang mengindikasikan bahwa
instrumen tes yang digunakan memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.

. Uji Daya Beda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan
peserta didik yang berkemampuan rendah dan peserta didik yang
berkemampuan tinggi. Uji daya pembeda soal dalam penelitian ini dilakukan

dengan bantuan program Microsoft Excel 2024 dengan rumus yaitu:

_BA BB

D=—-—=PA-PB
JA B
Keterangan:
D : Daya pembeda soal
JA : Jumlah peserta kelompok atas
JB : Jumlah peserta kelompok bawah
BA  :Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal

dengan benar



paZ4  : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
JA

pAZE  : Proporsi peserta bawah yang menjawab benar
JB

Tabel 12. Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Klasifikasi Daya Pembeda Soal Kategori
0,71-1,00 Sangat Baik
0,41-0,70 Baik
0,21 -0,40 Cukup
0,00 -0,20 Lemah

Sumber: Arikunto (2019)

Berdasarkan analisis data diperoleh daya pembeda soal sebagai berikut:

Tabel 13 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal
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Butir Soal Klasifikasi Jumlah
1,15 Sangat Baik 2
2,4,5,9, 12,13, 14, 18, Baik 9
20
17 Cukup 2
- Lemah 0

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2025

Berdasarkan hasil analisis peneliti pada tabel 13 dapat diketahui bahwa
terdapat 2 butir soal dengan kategori sangat baik, 9 butir soal dengan kategori
baik, dan 1 butir soal dengan kategori cukup.

. Taraf Kesukaran Soal
Guna mengetahui tingkat kesukaran soal yang akan digunakan, peneliti terlebih
dahulu melaksanakan uji tingkat kesukaran terhadap soal tersebut. Proses

pengujian dilakukan dengan menggunakan rumus berikut.

_ B
Keterangan:

P : Tingkat kesukaran
B : Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar
JS : Jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Semakin kecil indeks yang diperoleh, semakin sulit soal tersebut. Semakin

besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal tersebut.
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Tabel 14. Klasifikasin Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Kategori
0,0-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2019)

Berdasarkan analisis data tingkat kesukaran soal, dapat diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 15. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Butir Soal Tingkat Kesukaran
14, 20 Sukar
2,4,5,9,12,13, 15, 16, 17, 18 Sedang
1 Mudah

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2025

Berdasarkan tabel 15 dapat dilihat bahwa terdapat 2 butir soal dengan
kategori sukar, 10 butir soal dengan kategori sedang, dan 1 butir soal

dengan kategori mudah.

J. Uji Prasyarat Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang dianalisis dari
kedua kelas berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas
data dilakukan dengan metode uji Shapiro Wilk dengan bantuan program SPSS
20. Adapun pengambilan keputusan yaitu jika signifikansi > 0,05 maka data
dikatakan berdistribusi normal sedangkan jika signifikansinya < 0,05 maka data

dikatakan tidak berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang diperoleh
bersifat homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas
dilakukan menggunakan program SPSS 20 dengan kriteria pengambilan
keputusan sebagai berikut:
Jika Fhitung > Frabel, maka Ha diterima berarti data bersifat homogen, dan
sebaliknya jika Fnitung < Ftanel, maka Ho ditolak berarti data bersifat tidak

homogen.



K. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Kemampuan Literasi Sains
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Pada penelitian ini, peneliti memanfaatkan rekapitulasi hasil tes sebagai alat
evaluasi untuk mengukur tingkat kemampuan literasi sains peserta didik yang
mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model discovery learning.
Rekapitulasi ini digunakan untuk melihat sejauh mana efektivitas model
pembelajaran yang diterapkan dalam meningkatkan kemampuan peserta didik.
Untuk menganalisis data kemampuan literasi sains, peneliti menggunakan
rumus berikut sebagai acuan dalam menghitung dan menginterpretasikan tingkat

pencapaian peserta didik:

s=2x100
N
Keterangan:
S = Nilai soal individu
R= Jumlah Skor dari soal yang dijawab benar
N = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap

Tabel 16. Persentase Ketuntasan Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik

Persentase (%) Kriteria
86-100 Sangat Tinggi
76-86 Tinggi
60-75 Sedang
55-59 Rendah
54 Sangat Rendah

Sumber: Kartika dalam F. P. Utami & Setyaningsih (2022)

. Analisis Data Aktivitas Belajar

Peneliti memanfaatkan lembar observasi sebagai instrumen untuk mengamati
dan menilai aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dengan
menerapkan model discovery learning. Observasi ini bertujuan untuk
memperoleh data mengenai keterlibatan dan partisipasi peserta didik dalam
pembelajaran. Untuk menganalisis data mengenai aktivitas belajar peserta didik,
digunakan rumus berikut sebagai dasar perhitungan dan interpretasi hasil

observasi:



S7

Na = — X 100
sM
Keterangan:
Na = Nilai akhir
R=Jumlah nilai yang diperoleh
SM = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap
Tabel 17. Kategori Nilai Aktivitas Belajar
Persentase (%) Kriteria
>80 Aktif sekali
60-79 Aktif
50-59 Cukup
<50 Kurang

Sumber: Santoso (2023)

3. Peningkatan Pengetahuan (N-Gain)
Kemampuan peserta didik dalam keterampilan proses ilmiah dan pengetahuan
kognitif dapat ditingkatkan, lalu diukur menggunakan perhitungan nilai N-Gain
(normalized gain) yang diperoleh dari hasil tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest). Peningkatan tersebut dapat dianalisis dengan

menerapkan rumus berikut.

Sposttest—Spretest

< 9 > = Smax—Spretest
Keterangan:

<g > > Nilai peningkatan
Sposttest : Nilai posttest
Spretest - Nilai pretest
Smax - Nilai maksimal

Tabel 18. Kategori N-Gain

N-Gain Kategori

> 0,70 Tinggi
0,30-0,70 Sedang

< 0,30 Rendah

Sumber: Arikunto (2019)

L. Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan literasi sains peserta
didik. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linear sederhana, dengan hipotesis

sebagai berikut.



Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model
discovery learning berbantuan media realia terhadap kemampuan
literasi sains peserta didik kelas IV SDN 6 Metro Barat.

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model discovery
learning berbantuan media realia terhadap kemampuan literasi sains
peserta didik kelas IV SDN 6 Metro Barat.

Adapun rumus persamaan untuk regresi linear sederhana menurut Sugiyono,
(2019) yaitu:

Y =a+bX

Keterangan:

Y  :Variabel terikat

X :Variabel bebas

a :Konstanta

b : Koefisien regeresi atau angka arah

Kriteria Uji:
Jika Fhitung> Fiabel, maka Ho ditolak yang berarti siginifikan.
Jika Fhitung < Frabel, maka Ho diterima atau dan Ha ditolak yang berarti tidak

signifikan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh model
discovery learning berbantuan media realia terhadap kemampuan literasi
sains peserta didik kelas IV SDN 6 Metro Barat, terlihat adanya perbedaan
nilai rata-rata pretest dan posttest pada kedua kelas yang menunjukkan
bahwa kelas eksperimen memperoleh hasil yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model
discovery learning berbantuan media realia mampu meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik secara lebih optimal. Hasil tersebut
diperkuat dengan uji hipotesis menggunakan regresi linear sederhana yang
menunjukkan bahwa nilai Fritung>Ftavel , Sehingga Ha diterima dan Ho
ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari penerapan model discovery learning berbantuan
media realia terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas IV
SDN 6 Metro Barat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat

diajukan saran-saran yang ditunjukan kepada:

1. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran,
khususnya pada pembelajaran yang menerapkan model discovery learning
berbantuan media realia. Melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan
mengamati, menanya, dan menemukan konsep, peserta didik diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan literasi sains serta mengaitkan konsep

yang dipelajari dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari.



77

2. Bagi Pendidik
Pendidik disarankan untuk menerapkan model discovery learning
berbantuan media realia sebagai alternatif pembelajaran IPAS guna
meningkatkan keaktifan dan kemampuan literasi sains peserta didik.
Pendidik diharapkan dapat merancang pembelajaran yang kreatif,
kontekstual, serta memanfaatkan media realia yang tersedia di lingkungan
sekitar agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami
oleh peserta didik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan memperluas materi, jumlah sampel, atau jenjang pendidikan yang
berbeda. Selain itu, penelitian dapat diarahkan pada variabel lain seperti
kemampuan berpikir kritis, motivasi belajar, atau hasil belajar, serta
menggunakan desain penelitian dan media pembelajaran yang lebih variatif

untuk memperkaya hasil penelitian.
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